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Abstrak 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang bertujuan 

mengembangkan modul perkuliahan Biokimia pada Materi Biomolekul dan 

Metabolisme dengan paradigma Unity of Sciences dan Growth mindset, 

sekaligus menguji efektivitasnya. Penelitian ini menggunakan model 

Sugiyono dan dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Kimia. Validasi produk 

dilakukan oleh ahli keagamaan dan ahli biokimia. Uji coba dilakukan 2 kali, 

yaitu pada kelompok kecil dan kelompok besar yang mendapatkan mata 

kuliah biokimia. Hasil validasi oleh ahli keagamaan sebesar 92% dan ahli 

biokimia 88%. Berdasarkan aspek peningkatan hasil belajar kognitif dan 

tanggapan peserta didik, modul yang dikembangkan memiliki efektivitas 

tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil belajar kognitif kelas kecil menunjukkan 

ketuntasan sebesar 85% dan kelas besar mencapai 79%. Sedangkan dari 

tanggapan peserta didik kelas kecil didapatkan skor 84%, dan 75% dari peserta 

didik kelas besar. 

Kata kunci: modul biokimia, unity of sciences, growth mindset.  

 

 

Abstract 

 

This research is a research and development aiming  to develop Biochemistry 

lecture module on Biomolecule and Metabolism Material with Unity of 

Sciences and Growth mindset paradigm, as well as to test its effectiveness. 

This research uses Sugiyono model and implemented in Department of 

Chemistry Education. The validation of products is carried out by religious 

experts and biochemists. Trials were conducted  2 times,  in small groups and 

large groups that received biochemistry courses. The result of validation by 

religious experts is 92% and biochemist 88%. Based on the improved aspects 

of cognitive learning outcomes and learners' responses, the modules 

developed  having  high effectiveness. This is shown by the results of 

cognitive learning small classes show mastery of 85% and large classes 

reached 79%. While the responses of small class students obtained the score 

84%, and 75% of the large class students. 

 

Keywords: biochemical module, unity of sciences, growth mindset. 
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PENDAHULUAN 

Wacana untuk mengintegrasikan dan  mengkoneksikan antara Islam dengan Sains 

memang sudah lama muncul. Hal ini semakin menguat ketika berbagai Perguruan Tinggi 

Islam di Indonesia mulai menggeliat dengan membuka jurusan-jurusan dari berbagai ilmu 

yang sering disebut dengan ilmu “non-keagamaan”, misalnya Jurusan Fisika, Kimia, 

Biologi, Matematika, Kedokteran, Bisnis, Komputer, dll.  UIN Syarif Hidayatullah, UIN 

Sunan Kalijaga, UIN Malang dan UIN Sunan Gunung Djati telah berupaya untuk 

mengintegrasikan Islam dengan Sains dalam segala aktivitas yang terkait Tri Dharma 

Perguruan Tinggi (Rochman, 2010; Mulyono, 2011), begitu pula dengan UIN Walisongo 

Semarang.  

Sebagai Perguruan Tinggi Islam UIN Walisongo sudah mulai menetapkan visi dan 

misinya. Visi yang selama ini tengah dimatangkan adalah “Universitas riset terkemuka 

berbasis unity of sciences bagi kemanusiaan dan peradaban.” Berdasarkan visi tersebut, 

maka diharapkan semua kegiatan Tri Dharma UIN Walisongo mengacu pada visi 

tersebut, dengan mengintegrasikan paradigma Unity of Sciences di dalamnya. Aspek 

pertama dalam hal Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pendidikan. Pada proses 

perkuliahan, perlu dimasukkan paradigma Unity of Sciences. Untuk 

mengimplementasikan paradigma Unity of Sciences, bisa melalui 3 strategi: humanisasi 

ilmu-ilmu keislaman, spiritualisasi ilmu-ilmu moder, dan  revitalisasi local wisdom 

(Fanani, 2013). Adapun model Unity of Science yang dikembangkan UIN Walisongo 

Semarang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Model Paradigma Unity of Sciences UIN Walisongo 
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Salah satu mata kuliah yang potensial untuk diajarkan dengan paradigma Unity of 

Sciences adalah mata kuliah Biokimia. Pada perkuliahan ilmu biokimia, peneliti memilih 

untuk menggunakan strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern yang dapat dilakukan 

dengan cara  menginfuskan nilai-nilai ketuhanan dan etika terhadap ilmu-ilmu “sekuler” 

untuk memastikan bahwa pada dasarnya semua ilmu berorientasi pada peningkatan 

kualitas hidup - bukan perusakan- manusia dan alam serta. Spiritualisasi ilmu-ilmu 

modern dimaksudkan untuk membangun ilmu pengetahuan baru berdasarkan kesadaran 

kesatuan ilmu yang bersumber dari ayat-ayat Allah. Ayat-ayat Allah yang dimaksud 

dalam hal ini adalah baik yang diperoleh melalui wahyu kepada para nabi, eksplorasi akal, 

maupun ekplorasi alam. Mata kuliah Biokimia sebenarnya menarik, banyak berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Namun, pada pelaksanaannya, mata kuliah ini cenderung 

dianggap sulit oleh peserta didik (mahasiswa) terutama pada materi “Biomolekul dan 

Metabolisme”. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan permasalahan tersebut muncul 

karena adanya faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal diantaranya adalah tidak 

adanya sumber belajar yang terstruktur serta mudah dipahami oleh mahasiswa. Sebagian 

besar referensi yang ada di perpustakaan adalah buku teks yang merupakan terjemah dari 

bahasa asing, yang bahasa terjemahannya cenderung sulit untuk dipahami. Sedangkan 

faktor internalnya adalah secara psikologis, adanya kecederungan mindset peserta didik, 

bahwa mata kuliah biokimia merupakan mata kuliah yang sulit. Menurut Carol S. Dweck 

ada 2 jenis mindset, yaitu fixed mindset dan Growth mindset   (Dweck, 2007; Boullianne, 

2008; Dweck, 2015). Orang-orang dengan fixed mindset, beranggapan bahwa kecerdasan 

dan  bakat bersifat tetap, yang merupakan anugerah Tuhan sejak lahir. Sedangkan orang-

orang dengan Growth mindset beranggapan bahwa kecerdasan dan bakat merupakan 

sesuatu yang bersifat berkembang dan bisa dipengaruhi oleh usaha dan lingkungannya 

(Dweck, 2008).  

Mindset memiliki pengaruh besar terhadap prestasi dan kehidupan hidup seseorang 

(Gunawan, 2007). Dweck telah melakukan penelitian mengenai pengaruh mindset 

terhadap usaha dan prestasi di dalam pendidikan, olah raga ataupun bisnis. Dalam bidang 
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pendidikan, Dweck meneliti mindset sejumlah siswa-siswi SMP dan pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar mereka dalam jangka waktu yang lama (Trei, 2007). Peneliti lain 

juga mengemukakan bahwa mindset mempengaruhi motivasi (Lieberman dan Remedios, 

2007), dan kesuksesan belajar (Mangels, et.al, 2006). 

Di Indonesia telah dilakukan penelitian pengembangan model pembelajaran 

berbasis growth mindset dalam pembelajaran kimia di SMA/MA oleh (Nirwana, 2009).  

Model pembelajaran tersebut menggabungkan teori growth mindset (Dweck, 2008; 

Blackwell et.al, 2007), dengan teori belajar kognitif dan neurofosiologis dominan 

(Hengerham dan Olson, 2008), yang didasari pada hasil riset bidang neurosains (Society 

for Neuroscience, 1997, 2000a, 2000b). Peserta didik yang mendapatkan pembelajaran 

dengan berbasis growth mindset menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dikembangkan modul perkuliahan. 

Secara garis besar, karakteristik modul dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri, 

yang utuh dan sistematis, mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi, 

disajikan secara komunikatif (dua arah), diupayakan agar dapat mengganti beberapa 

peran pengajar. Cakupan bahasan dalam modul terfokus dan terukur, serta mementingkan 

aktivitas belajar pemakai (Indriyanti dan Susilowati, 2010). Dengan demikian, untuk 

mengatasi kedua permasalahan yang ada, sekaligus membuat pembelajaran yang lebih 

bermakna, modul perkuliahan biokimia yang dikembangkan juga perlu menginfuskan 

prinsip-prinsip pembelajaran dengan growth mindset (Nirwana, 2009), dilengkapi dengan 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai spiritual keagamaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan modul perkuliahan Biokimia pada Materi 

Biomolekul dan Metabolisme dengan paradigma Unity of Sciences dan Growth mindset, 

sekaligus menguji efektivitasnya. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Developmet / RnD), dengan menggunakan model Sugiyono. Adapun langkah-langkahnya 

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2 Penelitian dan Pengembangan model Sugiyono 

Pengembangan modul ini dimulai dari tahun ajaran 2014/2015, saat terjadi 

peralihan IAIN Walisongo menjadi UIN Walisongo. Penelitian di lakukan pada peserta 

didik Jurusan Pendidikan Kimia UIN Walisongo Semarang yang mendapatkan mata 

kuliah Biokimia. Data awal (front analysis) diperoleh dari 31 peserta didik. Validasi 

dilakukan oleh 2 orang ahli, yaitu Prof.Dr. H.M. Amin Syukur, MA., selaku ahli agama 

dan juga Dina Sugiyanti, M.Si., selaku ahli biokimia. Selanjutnya, tahap uji coba 1 

dilakukan pada semester gasal tahun ajaran 2014/2015, kepada kelompok kecil yang 

terdiri atas 6 orang peserta didik. Sebagai pembanding atas kelompok kecil, diamati pula 

kelompok kontrol yang juga terdiri atas 6 peserta didik. Kelompok kontrol mendapat 

perkuliahan biokimia sama seperti kelompok kecil, hanya saja kelompok kontrol tidak 

mendapatkan modul perkuliahan biokimia yang sedang dikembangkan. Tahap 

selanjutnya, yaitu pengujian tahap 2 dilakukan kepada 32 peserta didik yang mengikuti 

perkuliahan biokimia pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Tahapan revisi dan 
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penyempurnaan modul yang telah dikembangkan dan tahap diseminasi (penyebarluasan) 

dilanjutkan hingga tahun ajaran 2015/2016. 

Data hasil dari validasi ahli, dan juga hasil uji coba 1 (tes hasil belajar kognitif dan 

tanggapan peserta didik terhadap modul yang dikembangkan) selanjutnya dikonfirmasi 

dengan Tabel 1 untuk menentukan apakah produk masih perlu direvisi atau tidak.  

Tabel 1 Kategorisasi Tingkat Pencapaian 

Tingkat Pencapaian (%) Kategori Keterangan 

80-100 Sangat Tinggi Tidak perlu direvisi 

70-79 Tinggi Tidak Perlu direvisi 

60-69 Cukup Direvisi 

50-59 Kurang Direvisi 

≤ 49 Sangat Kurang Direvisi 

                  (Sudaryono, 2012) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data awal (front analysis) yang meliputi analisis karakteristik dan kebutuhan 

mahasiswa, analisis fasilitas dan analisis kurikulum yang sedang berjalan. Data yang 

diperoleh dari proses pengumpulan data awal ini akan digunakan sebagai bahan 

pertimbangan langkah selanjutnya, yaitu desain produk.  

Pada analisis karakteristik dan kebutuhan mahasiswa ini dilakukan penyebaran 

angket untuk mengetahui karakteristik dan permasalahan ataupun kebutuhan  peserta 

didik dalam perkuliahan Biokimia. Tabel 2 berikut ini menjelaskan karakteristik peserta 

didik yang mengambil mata kuliah biokimia. Banyaknya peserta didik yang menyukai 

belajar mandiri sedikit lebih tinggi (55%) daripada yang menyukai belajar secara 

berkelompok (45%). Peneliti juga mencari tahu tempat yang paling disukai peserta didik 

untuk belajar dan sumber belajar yang sering digunakan. Berdasarkan angket yang 

disebarkan, tempat yang sering digunakan untuk belajar adalah kos (88%). Sedangkan 

sebagian kecil lainnya (6%) belajar di taman kampus. Beberapa sumber belajar yang 

sering digunakan untuk belajar materi kimia ditunjukkan Tabel 3. Sumber belajar yang 

paling sering digunakan  adalah buku dan  internet. 
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Tabel 2 Kecenderungan belajar peserta didik 

No Kecenderungan Belajar jumlah  (%) 

1 suka belajar mandiri 55% 

2 suka belajar kelompok 45% 

Tabel 3 Sumber belajar yang digunakan dalam perkuliahan 

No sumber belajar persentase  (%) 

1 Buku 66% 

2 Internet 53% 

3 Dosen 47% 

4 Teman 41% 

5 Modul 34% 

6 Hand Out 22% 

 

Buku biokimia cukup banyak tersedia di perpustakaan. Namun pada kenyataannya, 

peserta didik masih kesulitan memahami buku tersebut. Berdasarkan angket yang  

disebarkan, frekuensi belajar mahasiswa adalah 62% (termasuk dalam kategori cukup). 

Namun, pemahaman terhadap buku-buku teks biokimia hanya berkisar pada 56% 

(kategori kurang). Berdasarkan wawancara yang dilakukan, hal ini disebabkan sebagian 

besar buku teks biokimia merupakan buku hasil terjemahan, yang bahasanya sulit 

dipahami. Peserta didik menyatakan sangat diperlukan modul yang mudah dipahami, 

yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan, yang dilengkapi nilai-nilai 

spiritual. Tabel 4 berikut ini menunjukkan kebutuhan dalam perkuliahan biokimia. 

Tabel 4 Kebutuhan mahasiswa dalam perkuliahan biokimia 

No Kebutuhan Persentase (%) Kategori 

1 Perlu modul yang mudah dipahami 89% Sangat Tinggi 

2 Modul yang terkait dengan kehidupan sehari-

hari dan sekitar 

97% Sangat Tinggi 

3 Modul yang dilengkapi nilai-nilai spiritual 92% Sangat Tinggi 

Tahap analisis fasilitas dilakukan dengan cara mendata berbagai fasilitas 

penunjang yang terdapat di Jurusan Pendidikan Kimia. Fasilitas yang dimaksud adalah 

fasilitas penunjang perkuliahan di kelas dan fasilitas penunjang perkuliahan di luar kelas. 

Ruang kelas representatif menunjang perkuliahan, ada LCD projector dan whiteboard. Di 
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perpustakaan cukup tersedia buku-buku biokimia karangan penulis Indonesia dan juga 

buku-buku teks yang merupakan terjemahan dari penulis luar negeri. Akan tetapi buku-

buku terjemahan bahasanya sulit dipahami. Fasilitas yang tersedia lainnya adalah wifi. 

Wifi hanya berada di gedung-gedung tertentu, seringkali sinyalnya lemah dan sangat 

lambat karena terlalu banyak pemakai.  

Tahap selanjutnya dari analisis karakteristik dan kebutuhan mahasiswa adalah 

analisis kurikulum yang sedang berjalan. Pada tahap ini dilakukan analisis pada silabus, 

SAP, dan indikator-indikator pada Mata Kuliah Biokimia. Setelah data awal hasil front 

analysis terkumpul, langkah berikutnya adalah desain produk. Pembuatan desain produk 

ini harus disesuaikan dengan data-data yang telah didapatkan dari front analysis. Adapun 

desain dari modul perkuliahan biokimia adalah sebagai berikut. 

1. Modul perkuliahan Biokimia yang dikembangkan berparadigma Unity of Sciences dan 

growth mindset  

2. Modul berukuran A4 

3. Modul Dilengkapi gambar untuk mempermudah pemahaman alur metabolisme dan 

keterkaitannya satu sama lain 

4. Dilengkapi pengetahuan terkait dengan kehidupan dan lingkungan (paradigma Unity 

of Science) 

5. Dilengkapi keterkaitan dengan nilai-nilai spiritual (paradigma Unity of Science) 

6. Dilengkapi kolom refleksi  menuliskan kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi untuk 

mencari solusi (pendekatan growth mindset) 

7. Dilengkapi tantangan yang harus dilalui: berupa latihan soal & tantangan untuk 

mengkaitkan nilai-nilai spiritual dengan Sains (pendekatan growth mindset) 

Adapun materi-materi yang akan dikaitkan dengan nilai-nilai spiritual diantaranya 

adalah: 

1. Kandungan dalam madu (QS. An-Nahl 69) 

2. Alasan saintifik diharamkannya alkohol (hasil fermentasi karbohidrat) (QS. Al-

Baqarah 219) 
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3. Air Susu Ibu (ASI) eksklusif yang dilanjutkan hingga anak berusia 2 tahun 

4. Anjuran Rasulullah untuk “berbuka dengan yang manis”  

5. Keajaiban Minyak Zaitun (QS. Al-Mukminun 20) 

6. Lemak dan protein dari susu (QS. Al-Mukminun 21) 

7. Mencegah obesitas dengan meneladani Rasulullah saw (HR. Tirmidzi 2302) 

8. Halal sebagai gaya hidup: waspada penggunaan lemak babi pada produk kosmetik 

dan pangan 

9. Sumber-sumber protein yang haram dan yang halal 

10. Metabolisme di saat puasa: Glukoneogenesis  

11. Aplikasi immunochromatography untuk mendeteksi kandungan babi pada produk 

pangan dan kosmetika 

Sebelum rancangan produk diujicobakan ke lapangan, rancangan tersebut  harus 

melalui tahap validasi oleh beberapa pakar/ ahli. Dua orang ahli yang menjadi validator 

produk/ modul yang dikembangkan adalah Prof.Dr.H.M. Amin Syukur, MA, seorang ahli 

spiritual keagamaan (tasawuf) dan psikoterapi (yang selanjutnya akan ditulis dengan 

validator 1), serta Dina Sugiyanti, M.Si seorang ahli ilmu biokimia (yang selanjutnya 

ditulis dengan validator 2). Validator 1 berfokus pada aspek spiritual dan kontekstualitas 

(Unity of Science) serta aspek psikologis (growth mindset) dalam modul. Sedangkan 

validator 2 fokus pada isi materi biokimia dilihat dari ketepatan teori, kontekstualitas, 

kesesuaian dengan kurikulum mata kuliah biokimia yang sedang berjalan. 

Berdasarkan hasil validasi pada aspek spiritual dan aspek psikologis oleh validator 

1, didapatkan skor sebesar 92%. Persentase ini jika dikonversikan berdasar Tabel 2, maka 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan tidak perlu direvisi. Namun demikian, 

validator 1 tetap memberikan masukan supaya modul yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

Masukan yang diberikan oleh validator 1 diantaranya adalah: perlu pengecekan beberapa 

penulisan yang belum sesuai kaidah bahasa Indonesia yang benar dan perlu ditambahkan 

tantangan lebih banyak kepada peserta didik untuk mencari keterkaitan-keterkaitan 

materi biokimia yang dipelajari dengan apsek spiritual keagamaan. 

Pada validasi oleh validator 2, didapatkan skor 88%. Persentase ini jika 
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dikonversikan berdasar Tabel 2, maka hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat 

tinggi, dan tidak perlu direvisi. Namun demikian, validator 2 tetap memberi masukan 

untuk peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. Saran dari validator 2 adalah: 

penambahan gambar pada contoh-contoh lipid, sistem penilaian diperinci dan 

penambahan tugas yang diberikan kepada para peserta didik, supaya peserta didik lebih 

aktif belajar mandiri 

Berdasarkan masukan dari validator 1 dan 2, produk modul selanjutnya diperbaiki 

untuk kemudian diujikan ke kelompok kecil eksperimen, yang selanjutnya akan disebut 

dengan kelas kecil. Kelas kecil terdiri atas 6 orang dengan tingkat kemampuan akademik 

yang heterogen. Hasil observasi kelas kecil selanjutnya dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang terdiri atas 6 orang dengan dengan kemampuan akademik yang setara 

dengan kelas kecil. Gambar 3 berikut ini menunjukkan perbandingan ketuntasan belajar 

klasikal kelas kecil eksperimen dengan kontrol. Dengan memperhatikan Gambar 3 dapat 

disimpulkan bahwa walaupun kondisi awal (pre-test) adalah sama, namun hasil belajar 

(post-test) antara kelompok yang mendapatkan modul dengan yang tidak, ternyata 

memiliki perbedaan. Kelas kecil kontrol yang hanya mendapatkan perkuliahan biokimia 

saja, memiliki ketuntasan 75% (tinggi). Sedangkan pada kelas kecil yang mendapatkan 

perkuliahan biokimia dan modul yang dikembangkan, memiliki ketuntasan yang sangat 

tinggi, 85%. 

 

Gambar 3 Perbandingan ketuntasan belajar kognitif  pengujian tahap 1  
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Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang menggunakan modul perkuliahan 

biokimia berbasis Growth mindset  dan Unity of Sciences dengan yang tidak mendapatkan 

modul ini, disebabkan oleh karena pada peserta didik yang mendapatkan modul memiliki 

pemahaman konsep-konsep dalam bab Biomolekul dan Metabolisme yang lebih baik. 

Selain pemahaman yang lebih baik karena belajar yang lebih terarah dan terstruktur, 

peserta didik kelompok kecil mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dengan adanya keterkaitan nilai-nilai spiritual dengan materi yang dipelajarinya. Selain 

itu, peserta didik kelompok kecil juga mendapatkan suntikan motivasi dari modul yang 

dikembangkan karena adanya kandungan aspek growth mindset. 

Setelah dilakukan pembelajaran, peneliti kemudian meminta tanggapan peserta 

didik mengenai modul yang dikembangkan. Adapun persentase tiap aspek digambarkan 

pada Gambar 4 berikut ini.  

 

Gambar 4 Tanggapan peserta didik kelas kecil (uji coba tahap 1) 

Keterangan kode indikator pada Gambar 4: 

A. Motivasi dari Tips belajar (Growth mindset Study Tips)  

B. Kandungan aspek spiritual pada materi dalam modul 

C. Sistematika urutan penyajian materi 

D. Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari hari 

E. Dorongan kepada peserta didik  belajar secara aktif secara mandiri 

F. Kemudahan materi (yang dilengkapi gambar dan tabel) untuk dipahami 
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Terdapat 2 hal yang mendapat tanggapan sangat tinggi dari peserta didik, yaitu 

keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari (90%) dan sistematika dari modul 

(88%). Peserta didik semakin mudah memahami materi perkuliahan yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari dan sistematis penyajiannya. Indikator selanjutnya mendapatkan 

tanggapan yang tinggi dari peserta didik, secara berturut-turut adalah: dorongan pada 

peserta didik untuk belajar aktif dan mandiri (84%),  motivasi dari Growth mindset Study 

Tips (83%), kandungan aspek spiritual dalam modul (79%), kemudahan materi untuk 

dipahami (77%). 

Dari hasil uji coba pertama (kelas kecil), berdasarkan angket tanggapan dan 

masukan dari para peserta didik kelompok kecil ada beberapa hal yang perlu diper- 

timbangkan untuk menjadi bahan revisi modul sebelum diterapkan di kelas besar: 

1. Penambahan gambar contoh-contoh lipid pada bagian klasifikasi lipid 

2. Penambahan aspek spiritual yang terintegrasikan dengan materi biokimia 

3. Perlu memperjelas materi perkuliahan pada bagian fermentasi, ikatan peptida, dan 

pada hal keterkaitan antar-metabolisme 

Masukan-masukan dari hasil uji coba kelas kecil tersebut, akan ditindaklanjuti 

untuk uji coba 2 pada kelas besar. Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba kelas 

kecil, yaitu hasil belajar kognitif peserta didik setelah dilakukan pembelajaran dengan 

modul perkuliahan Biokimia berbasis Growth mindset dan Unity of Sciences maka 

efektivitas dari modul yang dikembangkan pada ujicoba tahap 1 (kelas kecil) dapat dilihat 

pada Tabel 5 berikut.  

Tabel 5 Efektivitas Modul  perkuliahan Biokimia Materi Biomolekul dan 

Metabolisme Berbasis Growth mindset  dan Unity of Sciences 

Aspek Persentase Kategori 

Hasil belajar kognitif 85% Sangat Tinggi 
Tanggapan peserta didik 84% Sangat Tinggi 

 

Baik dari aspek kognitif maupun dari tanggapan peserta didik, produk modul yang 

dikembangkan sama-sama mendapatkan persentase di atas 80%, yang berarti sangat 

tinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa modul perkuliahan Biokimia Materi 
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Biomolekul dan Metabolisme Berbasis Growth mindset  dan Unity of Sciences termasuk 

dalam kategori memiliki efektivitas yang sangat tinggi dalam penerapannya di kelas kecil. 

Berdasarkan uji coba di kelas kecil, modul selanjutnya disempurnakan sebelum 

diujicobakan ke kelas besar. Gambar 5 berikut menunjukkan persentase ketuntasan pada 

pre-test dan post-test. Ketika pre-test, ketuntasan peserta didik hanya 44% (sangat 

kurang). Sedangkan pada post-test ketuntasan mancapai 79% (tinggi). Dengan demikian 

ada peningkatan sebesar 35%. 

 

Gambar 5 ketuntasan belajar kognitif pengujian tahap 2 

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan, 

tanggapan peserta didik pada tiap aspek digambarkan pada Gambar 6. Rata-rata 

tanggapan peserta didik kelas besar adalah sebesar 75% (tinggi). Adapun tanggapan 

meliputi 6 aspek seperti yang telah dilakukan pada ujicoba tahap 1 (keterangan kode 

indikator A-F dapat dilihat pada Gambar 4. Dari Gambar 6 tersebut dapat diketahui bahwa 

aspek dorongan kepada peserta didik belajar secara aktif mandiri mendapatkan tanggapan 

paling tinggi di kelas besar, yaitu 78% (tinggi), diikuti oleh aspek sistematika 77% 

(tinggi) dan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari 77% (tinggi). Sedangkan 

aspek kemudahan materi untuk dipahami mendapatkan tanggapan sebesar 70% (tinggi).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba tahap 2 di kelas besar, yaitu hasil 

belajar kognitif dan tanggapan peserta didik setelah dilakukan pembelajaran dengan 

modul perkuliahan Biokimia berbasis Growth mindset dan Unity of Sciences maka 
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efektivitas dari modul pada ujicoba tahap 2 (kelas besar) dapat dilihat pada Tabel 6 

berikut. 

 

Gambar 6 Tanggapan peserta didik kelas besar (uji coba tahap 2) 

Tabel 6 Efektivitas Modul  perkuliahan Biokimia Materi Biomolekul dan 

Metabolisme Berbasis Growth mindset  dan Unity of Sciences 

Aspek Persentase Kategori 

Hasil belajar kognitif 79% Tinggi 

Tanggapan peserta didik 75% Tinggi 

Setelah uji coba tahap 2 di kelas besar, tahap selanjutnya adalah melakukan 

perbaikan-perbaikan berdasarkan masukan-masukan yang telah dikumpulkan. Masukan 

dari uji coba kelas besar diantaranya adalah:  

1. ukuran modul sebaiknya diperkecil untuk lebih mudah dibawa,  

2. beberapa penulisan yang salah perlu diperbaiki,  

3. gambar pada siklus alanin, siklus urea dan siklus krebs perlu diperjelas keterkaitannya 

Modul yang telah diperbaiki selanjutnya didiseminasikan pada peserta didik yang 

mengikuti mata kuliah biokimia pada tahun ajaran berikutnya, yaitu mulai tahun ajaran 

2015/2016. Mulai tahun ajaran 2015/2016, peserta didik yang mengambil mata kuliah 

biokimia menjadi 2 kelas.  

Berdasarkan wawancara kepada beberapa peserta didik, dengan adanya modul 

tersebut, pemahaman konsep pada materi biomolekul dan metabolisme meningkat. 

Diantara hal-hal yang membuat pemahaman konsep meningkat adalah adanya contoh-
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contoh fenomena metabolisme yang dekat dengan keseharian peserta didik, dan adanya 

tabel dan gambar yang menghubungkan konsep satu dengan yang lain. Sedangkan materi 

spiritualisasi fenomena biokimia yang terdapat dalam modul menjadikan proses belajar 

menjadi semakin bermakna. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan modul perkuliahan Biokimia Materi 

Biomolekul dan Metabolisme berparadigma Unity of Sciences dan Growth mindset 

dengan skor validasi oleh ahli agama sebesar 92% (kategori sangat tinggi) dan skor 

validasi oleh ahli biokimia 88% (kategori sangat tinggi). Berdasarkan aspek peningkatan 

hasil belajar kognitif dan tanggapan peserta didik, modul perkuliahan Biokimia Materi 

Biomolekul dan Metabolisme Berbasis Growth mindset  dan Unity of Sciences memiliki 

efektivitas tinggi. Dibuktikan dari hasil belajar kognitif kelas kecil menunjukkan 

ketuntasan sebesar 85% dan kelas besar mencapai 79%. Sedangkan dari tanggapan 

peserta didik kelas kecil didapatkan skor 84%, dan 75% dari peserta didik kelas besar. 
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